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ABSTRACT

Leucorrhoea or fluor albus is problem many women complaint.
Leucorrhoea can caused by Candida albicans (vulvovaginal candidiasis) or
Gardnerella vaginalis (bacterial vaginosis). Lately developed pantyliner with
herbal content that cure leucorrhoea. Herbal Pantyliner is pantyliner containing
herbs such as Mai Fang Stone (Talcum) and Peppermint (Menthae piperita) and
many women use to treat leucorrhoea. Its encouraging research on the
comparative effectiveness of educate and the use of herbal pantiliner to
leucorrhoea complaints in UMY students.

This study is a clinical trial with parallel approach and randomize in users
of pantyliner with education group and education group. Study subjects were
divided into 2 groups of users herbal pantyliner (15 people) and the receiver of
education (15 people). The study took place in UMY, since September 2012 to
March 2013. Bivariate analysis paired t test was conducted to test the difference
between before and after intervention and independent t test to examine the
differences between the two groups.

The results showed that subjects in both groups had a mean complaints
improvement which p=0.002 in herbal pantyliner with education group and
p=0.037 in education group. While the difference in improvement complaints
between the two groups were no significant differences (p=0.794). It shows that
education and the herbal pantyliner user groups with education groups have equal
effectiveness in reducing leucorrhoea complaints.

Keywords: leucorrhoea, herbal pantyliner, education
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INTISARI

Keputihan atau fluor albus merupakan salah satu masalah yang banyak
dikeluhkan wanita. Keputihan dapat disebabkan oleh jamur Candida albicans
(kandidiasis vulvovaginal) maupun oleh bakteri Gardnerella vaginalis (bakterial
vaginosis). Akhir-akhir ini dikembangkan pantiliner dengan kandungan herbal
yang dapat menyembuhkan keputihan. Pantiliner herbal adalah pantiliner yang
mengandung herbal diantaranya adalah Mai Fang Stone (Talcum) dan Peppermint
(Menthae herb) yang banyak digunakan wanita untuk mengatasi keputihan. Hal
ini mendorong dilakukannya penelitian tentang perbandingan efektivitas
pemakaian pantiliner herbal dan edukasi terhadap keluhan keputihan pada
mahasiswi UMY.

Penelitian ini merupakan uji klinis dengan desain paralel dan randomisasi
pada kelompok pemakai pantiliner herbal dan edukasi dengan kelompok edukasi.
Subyek penelitian 30 orang yang terbagi menjadi kelompok pemakai pantiliner
herbal dan edukasi (15 orang) dan kelompok pemberian edukasi (15 orang).
Penelitian ini berlangsung di UMY, sejak Sepetember 2012 hingga Maret 2013.
Analisis bivariat uji t berpasangan dilakukan untuk menguji perbedaan antara
sebelum dan sesudah intervensi dan uji t tidak berpasangan untuk menguji
perbedaan antara kedua kelompok.

Hasil penelitian menunjukkan subyek pada kedua kelompok mempunyai
perbaikan keluhan yang bermakna dengan p=0,002 pada kelompok pantiliner
herbal dan p=0,037 pada kelompok edukasi.  Sedangkan perbedaan perbaikan
keluhan antara kedua kelompok tidak terdapat perbedaan bermakna (p=0,794).
Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pemakai pantiliner herbal dan edukasi
dengan kelompok edukasi mempunyai efektivitas yang sama besar dalam
menurunkan keluhan keputihan.

Kata kunci:  Keputihan, pantiliner herbal, edukasi


